
ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul, “CAPTIKUS DAN MASYARAKAT DESA 

GAMHOKU KECAMATAN TOBELO SELATAN, HALMAHERA UTARA”. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian diskriptif-kualitatif, di 

mana peneliti dalam proses pengambilan data serta berinteraksi langsung 

bersama dengan pelaku produksi Captikus. Dalam proses penelitian ini, 

terdapat dua rumusan masalah diantaranya, yaitu; (1) Bagaimana 

produksi Captikus dan distribusinya pada mayarakat desa Gamhoku; (2) 

Apa dampaknya terhadap masyarakat di desa Gamhoku. Penelitian ini 

menjelaskan tentang kehidupan masyarakat desa Gamhoku, terkait 

dengan proses produksi dan distribusi minuman jenis captikus yang dapat 

meningkatkan taraf kehidupan ekonomi terhadap masyarakat desa 

Gamhoku dalam seminggu mereka dapat memproduksi 2-3 galon 25 liter 

captikus, satu galon captikus dengan harga Rp. 800.000 atau satu botol 

dalam kemasan Aqua 600 ml seharga Rp. 25.000, denga penghasilan 

keseluruhan dalam satu bulan bisa menghasilkan Rp. 4.000.000 sampai 

dengan Rp. 6.400.000. dalam proses distribusi biasanya di desa Pale dan 

desa tomahalu dalam jangkauan lintas kecamatan biasanya distribusinya 

sampai di kecamatan loloda, kecamatan galela dan juga kecamatan 

malifut, wilayah yang paling jauh sampai di  Weda Halmahera Tengah dan 

juga Kota Ternate. Ada beberapa dampak terhadap minuman captikus 

baik dampak sosial (kenakalan remaja) dampak budaya (peralihan budaya 

minum) dan juga dampak ekonomi dapat meningkatkan pendapatan 

keluarga baik dari makan,sekolah dan juga keperluan lainnya.   

Kata Kunci : Produksi, Distribusi, Konsumsi, Meningkatkan pendapatan 

Masyarakat, Desa Gamhoku Tobelo Selatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

This research is entitled, "CAPTIKUS AND THE COMMUNITY OF 
GAMHOKU VILLAGE, TOBELO SELATAN DISTRICT, UTARA 
HALMAHERA". 

This research uses descriptive-qualitative research method, where the 
researcher is in the process of collecting data and interacting directly with 
the production actors of Captikus. In the process of this research, there 
are two problem formulations including; (1) How is Captikus production 
and distribution in the Gamhoku village community; (2) What the 
community in Gamhoku village saw. This study describes the life of the 
Gamhoku village community, related to the production and distribution 
process of captikus type drinks that can improve the economic standard of 
living of the Gamhoku village community in a week they can produce 2-3 
gallons of 25 liters of captikus, one gallon captikus at a price of Rp. 
800,000 or one bottle in 600 ml Aqua packaging for Rp. 25,000, with a 
total income in one month can generate Rp. 4,000,000 up to Rp. 
6,400,000. In the distribution process, usually in Pale village and 
Tomahalu village within reach of cross-districts, the distribution usually 
reaches Loloda sub-district, Galela sub-district and also Malifut sub-
district, the furthest area reaches Central Halmahera and also Ternate 
City. There are several impacts on captikus drinks, both social impacts 
(juvenile delinquency) cultural impacts (drinking culture shift) and also 
economic impacts that can increase family income both from eating, going 
to school and also other needs. 

Keywords: Production, Distribution, Consumption, increasing community 
income, Gamhoku Village, South Tobelo. 

 

 

 

 


